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Abstract 
The spread of hoaxes on social media needs to be addressed by government public 
relations (GPR). Therefore, it is necessary for GPR to develop their digital literacy skills, 
among others through trainings using a specific module based on the framework of Linn 
et.al. on new media literacy. The aim of this study is to investigate the impact of such 
treatment on the improvement of local GPR social media literacy. Quantitative approach 
with quasi-experimental method was conducted in this research. Purposive non random 
sampling was used as the sampling method. After pre-test and post test measurements 
through T-test, it was concluded that the GPR social media literacy has slightly improved.  
Hence, it is important to upgrade the quality of the module and the delivery technique of 
the training material 
 
Keywords: local government public relations, social media literacy, new media literacy, 
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Abstrak 

Maraknya penyebaran informasi bohong di media sosial, perlu disikapi oleh humas 
pemerintah. Oleh karena itu, humas pemerintah perlu meningkatkan keterampilan literasi 
digital mereka, salah satunya melalui pelatihan dengan menggunakan modul literasi 
media baru dari Linn dkk. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
pengaruh dari pelatihan tersebut terhadap peningkatan literasi media sosial humas 
pemerintah daerah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
Quasi-Experimental. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive non-random 
sampling. Setelah dilakukan perhitungan nilai pre-test dan post-test melalui T-Test, dapat 
disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan literasi media sosial humas pemerintah 
daerah, meskipun belum signifikan. Oleh sebab itu perlu dilakukan beberapa perbaikan 
pada modul maupun teknik penyampaian materi pelatihan.  
 
Kata kunci: humas pemerintah daerah, literasi media sosial, literasi media baru, quasi 
experimental. 
 
Vieka Aprillya Intanny dan Novian Anata Putra, keduanya merupakan kontributor utama artikel ini.   



IPTEK-KOM, Vol. 21 No. 2, Desember 2019: 109 - 122 eISSN 2527 - 4902 
 

110 | 

PENDAHULUAN 

Humas Pemerintah sebagai ujung tombak pengelola informasi berperan untuk menyikapi 
fenomena maraknya penyebaran hoaks di media sosial dengan aksi meredam penyebaran hoaks 
melalui media sosial. Humas pemerintah daerah dituntut untuk memiliki tingkat literasi yang 
baik terhadap media baru (internet) khususnya media sosial. Padahal belum semua pegawai 
Humas Pemerintah di daerah melek (literate) media sosial (Putra 2017). 

Penelitian ini merupakan tindak lanjut dari riset tentang “Kompetensi Media Sosial 
Humas Pemerintah Daerah” pada tahun 2017 untuk memberikan gambaran tentang tingkat 
literasi sosial media pada praktisi Humas di daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengelola media sosial humas pemerintah daerah telah memiliki literasi media sosial yang cukup 
(BPPKI Yogyakarta 2017). Hasil perbandingan nilai rata-rata antardimensi menunjukkan bahwa 
nilai dimensi critical media literacy lebih tinggi dibandingkan dengan nilai dimensi functional 
media literacy. Temuan ini menunjukkan bahwa pegawai humas pemerintah daerah sebenarnya 
telah memiliki modal yang besar dalam literasi media sosial sebagai tombak untuk menangkal 
hoaks pada media sosial. Mereka telah menguasai pengetahuan dimensi critical yang jelas lebih 
sulit dikuasai. Untuk mengoptimalkan fungsi dan peran humas pemerintah daerah dalam 
menangkal hoaks, diperlukan peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang bersifat teknis 
(functional dimension) tentang media baru dan media sosial.  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka kami bersama pakar sekaligus praktisi 
di bidang literasi media baru, menyusun sebuah modul pelatihan untuk mengoptimalkan literasi 
media sosial yang dimiliki humas pemerintah daerah. Maka pada penelitian ini akan mengangkat 
permasalahan utama, yaitu sejauh mana treatment yang berupa pelatihan yang telah kami 
susun tersebut mempengaruhi literasi media sosial humas pemerintah daerah. 

Perkembangan media baru yang terjadi dalam masyarakat telah dipetakan oleh beberapa 
ahli belasan tahun yang lalu. Seperti konsep yang digambarkan oleh Jenkins tahun 2004. Kesan 
serupa pernah dirasakan juga setelah membaca tulisan (Piliang 2009) di mana cetakan pertama 
buku ini ditulis tahun 1998, mampu menggambarkan kondisi sosial, ekonomi, dan politik di era 
konvergensi media. Di beberapa studi lain (Lin, et al. 2013; Chen, Wu and Wang,2011), era 
konvergensi media seperti yang digambarkan Jenkins disebut sebagai zaman Web 2.0. Jenkins 
(2006) menegaskan bahwa media konvergensi di era media baru lebih dari sekedar pergeseran 
teknologi. Konvergensi akan mengubah hubungan antara teknologi yang sudah ada, industri, 
pasar, genre, dan penonton. Konvergensi media merupakan cara di mana masyarakat akan 
bermain menentukan keseimbangan kekuasaan dalam era media baru (Jenkins 2006). Jika 
sebelum era konvergensi, yang terjadi adalah gambaran atas kekuasaan informasi yang hanya 
dimiliki oleh segelintir kecil konglomerat media, konteks keseimbangan kekuasaan dalam era 
konvergensi media ini sepertinya akan mendefinisikan ulang konsep konglomerasi media global. 
Merujuk dari penjelasan terjadinya keseimbangan kekuasaan ini, Jenkins menjelaskannya 
dengan mengambil konsep “kecerdasan kolektif” (Collective Intelegent/CI) dari Lévy (2010) 
kecerdasan kolektif sebagai kemampuan kolektif manusia untuk terlibat dalam kerja sama 
intelektual untuk mencipta maupun dalam berinovasi. 

Gambaran lebih jelas dari konsep ini diperoleh dari tulisan Lin, et al. (2013) yang 
berusaha mendeskripsikan kembali konsep kecerdasan kolektif ini dalam era web 2.0. Penting 
bagi (Jenkins 2004) untuk mengangkat konsep kecerdasan kolektif karena pada gambaran akhir, 
Jenkins menyatakan bahwa masa depan media bisa bergantung pada adu kekuatan antara media 
komersial dan kecerdasan kolektif. Kecerdasan kolektif ini tidak hanya bermain atas industri 
media. Kietzmann menyatakan perkembangan media baru khususnya media sosial sangat 
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berdampak signifikan terhadap dunia bisnis seperti reputasi perusahaan dan penjualan. Namun, 
sampai saat ini masih belum banyak perusahaan yang mulai serius merespon kehadiran media 
baru ini (Kietzmann, et al. 2011).  

Demokratisasi yang didorong kecerdasan kolektif jelas menuntut pelaku humas berubah. 
Mereka tidak bisa hanya mengandalkan belanja media massa sebagai sarana komunikasinya. 
Selain itu, dengan adanya nilai demokratisasi ini, Kovach and Rosenstiel (2011) menambahkan 
implikasi yang harus diwaspadai dari perkembangan media baru. Jika tidak berhati-hati 
memeriksa setiap informasi yang ditemui, masyarakat akan mudah tersesat di dalamnya. 
Meskipun fenomena informasi menyesatkan yang saat ini populer dengan sebuatan hoaks, telah 
muncul jauh sebelum media baru hadir. Namun, perkembangannya semakin pesat dengan 
melajunya teknologi komunikasi dan informasi. Bahkan ilmu pengetahuan dan sejarah yang telah 
lama dipahami sebagai kebenaran, di era media baru semua kembali diperdebatkan 
(Lewandowsky, Oberauer and Gignac 2013). Piliang (2010) menggambarkan fenomena ini 
dengan konsep realitas semu, yang mampu mengubah fantasi, halusinasi, ilusi, atau science-
fiction menjadi seolah nyata; mampu mereproduksi ulang masa lalu dan nostalgia; mampu 
melipat-lipat dunia sehingga tak lebih luas dari sebuah genggaman tangan.  

Dengan adanya gambaran atas hadirnya media baru ini, perlu adanya pembaruan konsep 
atas apa yang disebut literasi media baru. Pendekatan jurnalistik saja tidak cukup untuk 
mendukung literasi media baru (Marchi 2012; Hoobs 2010). Buku-buku mengenai literasi media 
memberikan suatu definisi yang umum mengenai literasi media meskipun definisi-definisi 
tersebut tidak saling sepakat satu dengan lainnya (Potter 2004).  Literasi media merupakan suatu 
kontinum sehingga tidak bisa dikatakan bahwa seseorang telah berada pada derajat literasi yang 
penuh meskipun ia seorang profesional media (Potter 2001). Literasi media selalu berkembang. 
Literasi media tidak hanya berkaitan dengan persoalan pengetahuan dan skill, tetapi juga suatu 
state of mind yang memerlukan monitoring secara berkelanjutan (Rosenbaum, Beentjes and 
Konig 2008). Terkait khusus tentang humas pemerintah, (Cutlip, Center and Broom 2000) 
mengemukakan bahwa pemerintah menyentuh hampir semua aspek masyarakat. Ini jelas 
merefleksikan tujuan-tujuan diselenggarakannya hubungan masyarakat dalam suatu organisasi, 
yakni dalam rangka apa yang disebut Grunig dan Hunt (1992), “Managing communication 
between organization and its public”. 

Di era sekarang, tantangan sekaligus peluang yang dihadapi oleh pemerintah adalah 
perkembangan teknologi komunikasi dalam bentuk media sosial. Oleh karenanya, tidak 
mengherankan jika penggunaan media sosial dalam sektor publik menjadi topik hangat, dan 
para administrator pemerintah mulai menggunakan media baru untuk mendorong keterikatan 
publik dan membangun komunitas (Graham and Avery 2013). Bertot, et al. (2010)  
mengemukakan bahwa kemampuan transformatif media sosial bagi pemerintahan sangatlah 
signifikan. Sebagai user-generated media, Hand dan Ching (2011), mengemukakan bahwa media 
sosial memungkinkan praktisi public relations dalam pemerintahan mampu memberikan 
informasi dan mencari masukan-masukan dan opini dari publik yang relevan. 

Konsep kerangka kerja media baru salah satunya ditawarkan oleh Chen, et al., (2011). 
Sebagai pembuka dalam studinya, Chen et al., menyatakan bahwa literasi mengalami 
perkembangan secara historis. Perkembangan ini mengikuti tahapan: (1) literasi klasik 
(membaca-menulis-memahami); (2) literasi audiovisual (sebagian besar terkait dengan media 
elektronik); (3) literasi digital; (4) literasi informasi (sebagian besar terkait dengan internet dan 
fenomena konvergensi media). Literasi media baru dipahami sebagai konvergensi semua literasi 
yang berkembang pada abad terakhir yang mencakup literasi klasik, literasi audiovisual, literasi 
digital, dan literasi informasi. Berdasar pada pemahaman itu, Chen, dkk., (2011) mengajukan 
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kerangka untuk membedah literasi media baru di era konvergensi media. Bahwa literasi media 
baru dapat dipahami sebagai dua dimensi dari literasi consuming hingga literasi prosuming dan 
dari literasi fungsional hingga kritis. 

Dengan pembagian dari 1) Consuming functional; 2) Consuming Critical; 3) Prosuming 
functional; dan 4) Prosuming Critical; sebenarnya mereka telah berhasil memberikan gambaran 
besar atas kerangka definitif literasi media baru. Namun apa yang dituliskan Chen, et al., dalam 
perkembangannya mendapatkan respon dari Lin et al., (2013). Dalam jurnal yang merupakan 
pengembangan kerangka kerja literasi media dari Chen, et al., (2011), Lin bersama ketiga 
rekannya memberikan dua kritik besar atas kerangka kerja tersebut. Oleh karenanya Lin bersama 
rekan-rekannya menawarkan 10 definisi yang lebih detil untuk lebih mempertegas perbedaan 
dari keempat dimensi Chen. Selain itu, Lin, et al., (2013) memasukkan distribution, production, 
participation, dan creation sebagai keterampilan literasi media era web 2.0. 

 

 
Gambar 1. Kerangka kerja literasi media baru (Lin, dkk., 2013) 

Dari semua kajian literatur yang dilakukan, memperhatikan setiap kesamaanya, terlihat 
bahwa untuk terliterasi dalam media baru, individu dituntut menjadi kritis atas semua konten 
media baru. Chen, dkk.,(2011) dan Lin, dkk., (2013) menjadikan level prosuming critical sebagai 
tingkatan tertinggi dalam literasi media baru. Senada Jenkins (2006) menjadikan keterampilan 
negotiation menjadi keterampilan tertinggi dalam studinya. 

Selanjutnya, tindakan di dalam eksperimen disebut treatment, yakni tindakan/ 
perlakuan, variasi atau pemberian kondisi yang akan dinilai/diketahui pengaruhnya. Sedangkan, 
menilai tidak terbatas pada mengukur atau melakukan deskripsi atas pengaruh treatment yang 
dicobakan, tetapi juga ingin menguji sampai seberapa besar tingkat signifikansinya 
(kebermaknaan atau berarti tidaknya) pengaruh tersebut jika dibandingkan dengan kelompok 
yang sama, tetapi diberi perlakuan yang berbeda. 

Salah satu desain dalam metode ekspeimen adalah quasi experimental disebut juga 
dengan eksperimen semu. Bentuk desain ini merupakan pengembangan dari true experimental 
design.  Desain ini mempunyai variabel kontrol, tetapi tidak digunakan sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain digunakan jika 
peneliti dapat melakukan kontrol atas berbagai variabel yang berpengaruh, tetapi tidak cukup 
untuk melakukan eksperimen yang sesungguhnya.  

Salah satu jenis dalam quasi experimental  adalah  non equivalent control group design 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest 
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control group design. Kata eksperimen menunjukkan beberapa pengertian diantaranya adalah: 
(1) sebuah tes pengujian, (2) sebuah tes yang tidak begitu kentara klausalnya, dan (3) percobaan 
atau manipulasi dengan sengaja (Cook and Campbell 1979). Stouffer, et al. (1950) dan Campbell 
(1979) telah merumuskan eksperimental kuasi sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, 
pengukuran dampak, unit eksperimen, tetapi tidak menggunakan penugasan secara acak untuk 
menciptakan pembandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan 
perlakuan. 

Penelitian dengan menggunakan metode quasi experimental design sudah menjangkau di 
berbagai bidang seperti bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, teknologi, dsb. Dalam bidang 
pendidikan, quasi experimental design digunakan untuk membandingkan metode pembelajaran 
konvensional dengan metode pembelajaran digital  (Brom, Preuss, & Klement, 2011; Ya-Ting C 
and Wan-Chi I 2012). Penelitian di bidang kesehatan juga menggunakan metode quasi 
experimental untuk mengukur efek dari kampanye melalui media sosial untuk penghentian 
merokok usia muda dan dewasa (Baskerville, et al. 2015). Quasi experimental design digunakan 
untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari online review oleh pengguna toko buku online di 
China terhadap tingkat produk buku online (Wang , Zhang and Hann 2018). 

Dalam metode quasi terdapat kelompok kontrol yang digunakan sebagai pembanding 
terhadap kelompok yang diberikan treatment. Dalam melakukan experimental design, 
hendaknya kelompok kontrol dan kelompok treatment memiliki persamaan dalam hal tujuan 
yang hendak dicapai (Brom, Preuss and Klement 2011). Untuk mencapai tujuan yang hendak 
dicapai dalam suatu penelitian eksperimental, maka pretest dan posttest yang melibatkan 
kelompok kontrol dan kelompok treatment perlu dilakukan (Ya-Ting C and Wan-Chi I 2012; 
Baskerville, et al. 2015). 

Untuk menjaga kualitas kontrol dari konten treatment yang akan dilakukan, maka 
sebaiknya treatment dilakukan oleh orang yang sama (Brom, Preuss, & Klement, 2011). Menurut 
Christensen, 2001 (dalam Seniati 2008) desain ini disebut juga before-after design. Pada desain 
ini, di awal penelitian, dilakukan pengukuran yang telah dimiliki subjek. Setelah diberikan 
manipulasi, dilakukan pengukuran kembali terhadap variabel terikat dengan alat ukur yang sama 
(Wardani 2012). Homogenitas dalam hal responden merupakan poin penting dalam penelitian 
quasi eksperimental design. Menurut saran dari (Caldwell 2007) dan (Trees and Jackson 2007), 
responden dalam penelitian eksperimental harus mengetahui tujuan akhir, latar belakang dan 
metode dari dilakukannya  penelitian  eksperimental ini. Setelah itu baru dilakukan treatment 
terhadap kelompok treatment yang akan diteliti. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental di mana 
pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak (Cook and Campbell 1979; Stouffer, et al. 1950; 
dan Campbell 1979). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa 
kuesioner. Instrumen yang digunakan adalah penyederhanaan dari kuesioner yang dipakai pada 
penelitian Kompetensi Media Sosial Humas Pemerintah (BPPKI Yogyakarta 2017) yang telah 
melalui uji reliabilitas dan uji validitas. Penyederhanaan yang dilakukan hanya mengurangi 
indikator yang tidak termasuk dalam kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Jadi 
uji realibilitas dan uji validitas tidak perlu lagi dilakukan 

Mengacu pada hasil penelitian tahun 2017 bahwa nilai yang kurang dari literasi media 
sosial humas pemerintah daerah adalah bagian pengetahuan teknis tentang media baru dan 
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media sosial. Dalam penelitian eksperimental ini ditentukan treatment berupa Bimbingan Teknis 
tentang Pengelolaan Media Sosial dengan menggunakan modul yang disusun oleh pakar dengan 
berdasarkan hasil riset di tahun 2017. Treatment tersebut diberikan selama kurang lebih 2 jam. 
Dalam penelitian ini menggunakan narasumber yang sama dalam dua kali treatment di lokasi 
yang berbeda, yaitu pakar yang menyusun modul treatment tersebut. Hal ini dilakuan Untuk 
menjaga kualitas kontrol dari konten treatment yang akan dilakukan (Brom, Preuss, & Klement 
2011). 

Pelaksanaan pengumpulan data sebanyak 2 kali dengan melibatkan 2 kelompok, 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen  (Brom , Preuss, & Klement 2011;  Ya-Ting C & Wan-
Chi I 2012;  Baskerville, Azagba, Norman 2015). Jarak antara pre-test dan post-test adalah 1 
bulan untuk meminimalisasi responden mengingat materi pre-test  (Kerlinger & Lee 2000;  
Wardani 2012). Pertama, data dikumpulkan pada awal penelitian yang disebut sebagai pretest. 
Kedua, dalam jangka waktu selama kurang lebih 1 bulan setelah pretest, responden diberikan 
treatment/perlakuan.  Setelah treatment berakhir, para responden diberikan posttest untuk 
mengukur tingkat literasi mereka setelah diberikan treatment. Menurut Christensen (2001) 
dalam Seniati (2008) desain  seperti ini disebut juga before-after design.  

Dari empat lokasi sampel (lokasi yang mendapatkan nilai rendah pada penelitian 
sebelumnya (Putra 2017),  ada dua lokasi yang diberikan treatment dan dua lokasi lainnya akan 
menjadi grup kontrol tanpa treatment. Namun, pretest dan posttest tetap dilakukan untuk 
keempat lokasi sampel 
tersebut. 
 

 
 

 

 

Gambar 2. Model penelitian eksperimen yang digunakan 

Teknik sampling untuk pengambilan sampel lokasi dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive non random sampling yang didasarkan pada hasil nilai pada penelitian 
Kompetensei Media Sosial Humas Pemerintah (BPPKI Yogyakarta 2017; Putra 2017). Penelitian 
ini menentukan empat lokasi penelitian dari delapan lokasi yang mendapat nilai rata-rata rendah 
dan hampir sama, yaitu Bagian Publikasi dan Penjaringan Informasi, Biro Humas, Pemerintah 
Provinsi Bali; Bidang Komunikasi dan Informasi Publik Pemkab Semarang; Bagian Humas dan 
Protokol Pemkot Surakarta; dan Bidang Informasi Publik, Pemkot Yogyakarta. Dipilihnya lokasi 
sampel tersebut berdasarkan kesamaan nilai literasi media sosial yang diperoleh oleh masing-
masing daerah pada penelitian sebelumnya (Putra 2017) merupakan usaha untuk menyamakan 
karakteristik responden antargrup. Bali dan Kabupaten Semarang memiliki nilai kisaran 65, 
sedangkan Kota Yogyakarta dan Surakarta mendapatkan nilai kisaran 69. 

Dengan demikian, dua sebagai kelompok yang diberi perlakuan, dan dua sebagai 
kelompok kontrol. Setiap responden di masing-masing kelompok, sesuai saran dari Caldwell 
(2007) dan Trees and Jackson (2007), diberikan informasi untuk mengetahui tujuan akhir, latar 
belakang dan metode dari dilakukannya penelitian eksperimental ini. Lokasi yang menjadi 
kelompok perlakuan adalah Bidang Informasi Publik, Pemkot Yogyakarta, dan Bidang Komunikasi 

Bali Pretest - Posttest

Semarang Pretest Treatment Posttest

Solo Pretest - Posttest

Yogyakarta Pretest Treatment Posttest
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dan Informasi Publik Pemkab Semarang. Sementara itu, lokasi yang menjadi kelompok kontrol 
adalah Bagian Humas dan Protokol Pemkot Surakarta, dan Bagian Publikasi dan Penjaringan 
Informasi, Biro Humas, Pemerintah Provinsi Bali. Pemilihan responden juga menggunakan teknik 
purposive non random sampling, yakni memilih 5 pegawai yang mempunyai tugas mengelola 
media sosial dalam setiap lokasi. Dengan demikian, total responden sebanyak 20 orang. 

Ada dua datum dalam penelitian ini. Pertama, data yang dikumpulkan melalui pretest 
kemudian diolah untuk mengetahui nilai masing-masing aspek, dan nilai rerata untuk semua 
aspek. Kedua, data yang dikumpulkan melalui posttest. Kedua datum tersebut akan diolah secara 
statistik dengan menggunakan program SPSS. Hasil olah data akan menunjukkan seberapa besar 
pengaruh treatment/perlakuan yang berupa Bimbingan Teknis optimalisasi literasi media sosial 
humas pemerintah. 

Tahap awal analisis data adalah dengan menghitung nilai gain score pada masing-masing 
dimensi. Gain score adalah selisih nilai rerata pre-test dan post-test kelas eksperimen dan nilai 
pre-test dan post-test kelas kontrol.  Nilai gain score akan digunakan untuk membandingkan 
indikator mana saja yang meningkat dan mengalami penurunan setelah diberikan treatment. 
Selanjutnya, dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat untuk melakukan Uji T. 
Uji T digunakan untuk mengukur tingkat signifikansi dengan mengukur perbedaan rerata antar 
dua atau beberapa kelompok 

Lokasi sampel dipilih berdasar pada penelitian sebelumnya, yaitu pemerintah daerah 
yang telah melakukan deklarasi anti hoaks, tetapi dengan tingkat kompetensi media sosial yang 
lebih rendah dari pada yang lain. Berdasar teknik pemilihan sampel tersebut, artinya hasil dari 
penelitian ini belum dapat digeneralisasikan untuk memberikan gambaran seluruh humas 
pemerintah daerah yang ada di Indonesia. Selain itu, bentuk perlakuan dalam studi eksperimen 
ini terbatas pada modul dan penyampainnya dalam bentuk lisan tanpa pelatihan praktik. 
Tentunya hal ini akan memberikan batasan pada beberapa hal yang akan menjadi temuan dalam 
studi eksperimen ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap awal dilakukan perbandingan nilai gain score pada 10 indikator. Perbandingan 
ini bertujuan untuk untuk mencermati indikator mana saja yang meningkat dan indikator mana 
yang tidak berpengaruh atau justru nilainya menurun setelah diberikan perlakukan. Nilai 
perbandingan gain score pada kesepuluh indikator ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan nilai Gain Score 
No Dimensi Indikator Gain Score 
1 
 

Consuming Functional Consuming Skill -1,400 

Understanding 2,500 
2 Consuming Critical Analysis 25,000 

Synthesis 7,000 
Evaluation 15,000 

3 Prosuming Functional Prosuming Skill -2,000 

Distribution -2,750 
Production 5,000 

4 Prosuming Critical Participation 10,000 
Creation 1,250 

         Sumber: Olah data peneliti 
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Indikator yang memiliki nilai negatif adalah Consuming Skill, Prosuming Skill, dan 

Distribution. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan literasi media sosial bagi 
responden setelah dilakukan pelatihan kepada mereka. Hal ini terlihat pada nilai gain score 
dengan hasil minus. Ada penurunan nilai pada ketiga indikator tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis, penulis mencoba mencari faktor penyebab dari  nilai negatif 
tersebut. Dilihat dari nilai sebaran indikator, menunjukkan bahwa nilai tertinggi diraih oleh satu-
satunya responden perempuan. Sementara itu menurut hasil penelitian (Lynn dan Irwing dalam 
Wijaya (2014), laki-laki lebih cedas dari perempuan. IQ laki-laki dewasa adalah rata-rata  lima  
poin lebih tinggi dibanding perempuan. Di sini menunjukkan bahwa gender tidak berhubungan 
dengan literasi media sosial. 

Berdasarkan data usia responden, usia dari 10 responden kelas eksperimen adalah 
terbanyak pada rentang 41-50 tahun (50%), urutan kedua 31-40 tahun (30%), serta  diikuti 
rentang 21-30 tahun dan 51-60 tahun yang masing-masing sebanyak 10%. Arafia (2011), dalam  
(Tsalitsa & Rachmansyah 2016) menyatakan bahwa semakin matang usia seseorang maka 
perilaku dalam mengambil keputusan akan semakin rasional. Jika dihubungkan dengan pendapat 
Arafia tersebut, hasil penelitian ini juga mengejutkan karena responden kelompok eksperimen 
menunjukkan hasil yang sebaliknya meskipun didominasi responden dengan usia matang. 

Selanjutnya, data responden kelas eksperimen menunjukkan bahwa pendidikan terakhir 
responden terbanyak adalah Strata-1 (S-1) sebanyak 50%, diikuti berturut-turut Diploma (30%), 
S-2 (20%). Responden kelompok eksperimen seharusnya menunjukkan adanya peningkatan 
literasi media sosial setelah diberi perlakuan berupa pelatihan, karena menurut Iswantoro dan 
Anastasia (dalam Wijaya 2014), pendidikan adalah tingkat penguasaan ilmu pengetahuan yang 
dimiliki oleh seseorang tentang bagaimana kemampuannya dalam memahami sesuatu hal 
dengan baik. Namun, hasil analisis menunjukkan adanya ketidaksesuaian bila dihubungkan 
dengan tingkat pendidikan responden. Dari temuan ini, secara kasar bisa ditegaskan bahwa 
gender, usia, dan tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan bagaimana pengaruh perlakuan 
berupa pelatihan terhadap tingkat literasi media para responden. 

Kembali perlu dilihat, indikator consuming skill, prosuming skill, dan distribution 
(indikator yang memiliki nilai negatif), ketiganya masuk dalam dimensi fungsional. Dimensi 
fungsional lebih berbicara hal-hal praktis dan teknis, dibanding dimensi kritis cenderung 
mengarah pada pemahaman ideologi dan nilai-nilai. Dalam buku “Strategi Pembelajaran dan 
Pemilihannya” yang dikeluarkan  (Direktorat Tenaga Kependidikan, Dinas Pendidikan Nasional 
2008), metode pengajaran lisan memiliki kelemahan terutama jika tidak disertai dengan 
peragaan.  Slameto (1988) menyarankan seharusnya menggunakan banyak metode 
penyampaian agar materi dapat efektif diterima. Nilai minus yang dihasilkan pada ketiga 
indikator tersebut merupakan hasil dari penyampaian materi teknis yang hanya dilakukan 
dengan metode verbal.  

Jika dicermati lebih lanjut pada modul pelatihan, modul yang disusun juga tidak 
membahas hal teknis secara langsung. Seperti pada dimensi prosuming skill, yang membutuhkan 
keterampilan teknis dalam menguasai beragam aplikasi pembuat konten.  Semakin banyak 
keterampilan teknis yang dikuasai oleh seseorang, akan semakin baik tingkat literasi media sosial 
pada tataran  prosuming skill. Pelatihan yang diberikan pada responden tentunya tidak 
mengakomodir sampai pada pembahasan teknis penggunaan aplikasi pembuat konten. Hal ini 
menjadi catatan dalam temuan hasil penelitian.  

Pada Tabel 1, dimensi critical consuming adalah dimensi yang ketiga indikatornya 
memililki nilai gain score di atas 5000. Gain score yang tinggi ini menunjukkan peningkatan yang 
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cukup baik atas literasi media sosial mereka sebagai dampak dari perlakuan dari studi 
eksperimen. Ketiga indikator yang terdapat dalam dimensi critical consuming ini lebih banyak 
melibatkan kemampuan individu untuk menafsirkan isi media dalam konteks sosial, ekonomi, 
politik dan budaya tertentu. Keterampilan tafsir ini tidak melibatkan penggunaan alat bantu dan 
teknologi, melainkan hanya melibatkan cara pandang seseorang. Oleh karena itu, materi yang 
disampaikan secara verbal dalam perlakuan studi eksperimen ini sudah cukup efektif untuk 
mendapatkan peningkatan.  

Selain itu, pada dimensi prosuming critical, terdapat satu indikator, yaitu indikator 
participation dengan nilai gain score sebesar +10.000. Pada indikator creation juga mendapatkan 
peningkatan nilai  meski hanya sebesar +1.250. Secara keseluruhan, indikator yang berada pada 
dimensi critical mendapatkan peningkatan yang lebih besar daripada indikator yang berada pada 
dimensi fungsional. Dimensi critical banyak berbicara tentang nilai dan ideologi yang  artinya 
banyak melibatkan indra, pemikiran, dan cara pandang seseorang. Karena tidak melibatkan alat 
bantu dan teknologi, indikator-indikator pada dimensi critical ini dapat efektif meningkat dengan 
metode penyampaian materi secara lisan. 

Setelah dilakukan perhitungan gain score, selanjutnya dilakukan analisis dimensi untuk 
mengetahui signifikansi kenaikan sebagai hasil dari adanya perlakuan terhadap para pegawai 
humas pemerintah daerah. Uji signifikansi ini dimulai dengan uji prasyarat. Uji signifikansi 
dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi atas perubahan, baik itu peningkatan maupun 
penurunan, yang terjadi atas perlakuan berupa pelatihan dalam studi eksperimen ini.  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Data pada uji normalitas diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS for windows 13.00 dengan rumus One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 (p>0,05). 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Dimensi Pre. Eks Post. Eks  Pre Kontrol Post Kontrol  
Consuming Critical  0.741 0.076 0.812 0.768 
Prosuming Functional  0.660 0.865 0.638 0.319 
Consuming Functional  0.352 0.704 0.406 0.623 
Prosuming Critical  0.676 0.809 0.940 0.512 
Sumber: Olah data peneliti 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas pada pretest dan posttest kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol pada seluruh dimensi mempunyai nilai signifikansi lebih besar 
dari 0.05 atau (p>0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data penelitian pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol pada keempat dimensi terdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
Dimensi Pre test  Post test 

Consuming Critical  0.126 0.149 
Prosuming Functional  0.096 0.510 
Consuming Functional  0.758 0.383 
Prosuming Critical  0.803 0.155 

        Sumber: Olah data peneliti 

Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk data pretest dan posttest diketahui nilai signifikansi 
pada keempat dimensi lebih besar dari 0.05 (p>0.05). Artinya data pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol tersebut bersifat homogen, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan 
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Uji-T. 

Tabel 4. Hasil Uji T-Test 

Dimensi Pre test  Post test 
Consuming Critical  0.084 0.060 

Prosuming Functional  0.652 0.561 
Consuming Functional  0.895 0.796 

Prosuming Critical  0.632 0.406 
        Sumber: Olah data peneliti  

Berdasarkan hasil uji T-Test pada tabel 4, dimensi consuming functional menunjukkan 
adanya penurunan nilai kesalahan (dalam menjawab pertanyaan dalam kuesioner) pada pretest 
dan posttest. Meski nilai kesalahan berkurang dari 0.895 menjadi 0.796, tetapi tetap dianggap 
tidak signifikan karena nilai tersebut lebih besar 0.05. Dari data pretest dan posttest pada 
dimensi consuming functional dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan literasi, tetapi 
peningkatannya tidak signifikan. 

Hasil uji-T pada dimensi prosuming functional menunjukkan nilai 0.652 pada hasil pretest 
dan 0.561 pada hasil posttest. Meski terjadi penurunan jumlah kesalahan, tetapi nilai signifikansi 
pada T-test posttest masih berada di atas nilai batas maksimum kesalahan yang ditetapkan 
sebesar 5%. Sama halnya dengan dimensi consuming functional, dimensi prosuming functional 
juga mendapatkan peningkatan literasi dengan adanya perlakuan dari studi eksperimen ini, 
tetapi peningkatan ini tidak signifikan. 

Nilai signifikansi dari hasil uji T-test pretest pada dimensi consuming functional 
menunjukkan nilai 0.084, sedangkan pada nilai posttest menunjukkan nilai 0.060. Dari tabel 4 
terlihat nilai signifikansi dimensi consuming functional nyaris mendekati batas maksimal 
kesalahan yang ditetapkan sebesar 5%, yaitu 6%. Dimensi ini adalah dimensi dengan nilai 
kesalahan paling sedikit dibanding dengan dimensi lain. Namun, meski hanya terpaut 1% atau 
sebesar 0,01, hasil peningkatan keterampilan literasi media sosial dimensi critical consuming 
tetap dianggap tidak signifikan. 

Meski memiliki nilai kesalahan terendah, masih perlu dicermati bahwa dalam dimensi ini 
peningkatan hasil uji T tidak terlalu banyak. Tingkat kesalahan pada dimensi critical consuming 
hanya berkurang 0.024, paling rendah bila dibandingkan dengan dua dimensi sebelumnya (0.999 
dan 0.091). Penurunan tingkat kesalahan yang rendah ini tidak sejalan dengan besaran gain 
score yang tinggi. Anomali ini ada hubungannya dengan nilai pretest kelompok eksperimen yang 
lebih tinggi. Para responden telah memiliki modal keterampilan literasi media sosial yang baik 
pada dimensi consuming critical bahkan sebelum pelakuan studi eksperimen diterapkan. Hasil ini 
sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya (BPPKI Yogyakarta 2017; Putra 2017). 

Hasil uji signifikansi pada dimensi prosuming critical menunjukkan nilai 0.632 pada 
pretest dan 0.406 pada posttest. Terjadi penurunan sebesar 0.226 setelah diberikan perlakuan 
berupa pelatihan. Namun, penurunan ini masih dianggap tidak signifikan karena tingkat 
kesalahan pada posttest masih berada jauh diatas 5% atau 0.050. 

Jika memperhatikan di keempat dimensi yang telah disajikan, kesemuanya terjadi 
peningkatan literasi media sosial setelah diberikan perlakuan berupa pelatihan literasi media 
sosial. Namun, kesemua bentuk peningkatan tersebut masih dianggap tidak signifikan, meskipun 
untuk dimensi crtitical consuming nilainya sudah mendekati signifikan. Jika merujuk pada 
pemikiran  Arikunto (2019) memang seharusnya perlakuan dilakukan tidak hanya sekali, tetapi 
beberapa kali. Perlakuan dalam studi eksperimen memiliki langkah kerja. Semangat yang sejalan 
dengan temuan Rosenbaum, et al. (2008) bahwa literasi media tidak hanya berkaitan dengan 
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persoalan pengetahuan dan skill, tetapi juga suatu state of mind yang memerlukan monitoring 
secara berkelanjutan. Arikunto mencontohkan jika dalam dunia pendidikan, langkah kerja ini 
semacam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Silabus. Dalam RPP Silabus tersebut akan 
menunjukkan berapa banyak perlakuan yang akan digunakan dalam sebuah studi eksperimen. 
Namun, prosedur tersebut tidak diterapkan dalam penelitian ini, karena fokus pengujian dalam 
penelitian ini adalah modul yang disusun oleh tim Ahli literasi media sosial.  
 

KESIMPULAN 

Perlakuan berupa pelatihan yang diberikan kepada pegawai humas daerah, telah mampu 
memberikan peningkatan pada tujuh dari sepuluh indikator literasi media sosial yang diujikan. 
Indikator consuming skill, prosuming skill, dan distribution yang merupakan indikator yang 
bersifat teknis dan melibatkan alat bantu dan teknologi, tidak menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam keterampilan literasi media sosial.  

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa tingkat literasi media sosial tidak 
berhubungan langsung dengan jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan. Metode penyampaian 
verbal juga ditemukan sebagai kelemahan dari perlakuan sekaligus penyebab ketiga indikator 
pada dimensi fungsional bernilai negatif. Penyampaian materi teknis seharusnya disertai dengan 
praktik langsung oleh peserta karena banyak berkaitan dengan keterampilan teknis yang 
melibatkan penggunaan alat bantu dan teknologi.   

Di sisi lain, dimensi critical consuming menunjukkan hasil yang berbeda. Dimensi ini 
adalah satu-satunya yang memiliki rapor hijau pada ketiga indikatornya, yaitu indikator analysis, 
evaluation dan participation. Ketiga indikator ini lebih banyak melibatkan kemampuan individu 
untuk menafsirkan isi media dan tidak melibatkan penggunaan alat bantu dan teknologi 
sehingga materi yang disampaikan secara verbal dalam perlakuan studi eksperimen mampu 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Ke depan, perlu adanya pembedaan tegas antara modul untuk dimensi critical dan modul 
untuk dimensi fungsional. Pengembangan materi modul perlu dilakukan pada materi untuk 
peningkatan dimensi fungsional terutama materi yang berkaitan dengan langkah-langkah praktis 
untuk menguasai keterampilan teknis. Pelatihan sebagai bentuk perlakuan studi eksperimen ini 
tidak hanya dilakukan dengan metode verbal, tetapi juga disertai dengan metode praktik agar 
peserta benar-benar paham dan menguasai keterampilan teknis.  Untuk mendapatkan 
peningkatan literasi yang signifikan, peru dirancang pelatihan yang dapat dilakukan secara 
bertahap dan berkelanjutan karena literasi media sosial tidak dapat ditingkatkan secara 
signifikan dalam sekali pelatihan. 
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